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Abstract

This study aimed to describe the pictorial and schematic representations of
student understanding. The subjects were 31 students of grade VIII. The results
of this study is two pictorial representations (right and wrong) and two
schematic representation (right and wrong). Representation understanding of
student described as follows: translational stage, students read the word problem
to identify relational statements and quantity, then he transforms the
mathematical idea into another form that is more easily understood. Integration
stage, students identifying relational relationships between mathematical ideas
to be organized into a scheme or image. Solution stage, students devise a
solution based on the scheme or image that was created, and then perform
calculations and check the answer.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika bukan hanya sebagai proses penyampaian informasi
seperti aturan, definisi, dan prosedur untuk dihafal siswa. Akan tetapi, guru sebagai
penyampaian informasi kepada siswa harus melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajarannya. Keikutsertaan siswa secara aktif akan memberikan stimulus positif
terhadap pemahaman konsep-konsep matematika yang dipelajari. Hal ini sesuai dengan
prinsip-prinsip konstruktivisme yakni pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, baik
secara individual atau secara sosial. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke
siswa, kecuali melalui keaktifan siswa dalam menalar dan mengaitkan dengan informasi
yang dimiliki siswa sebelumnya. Bruner mengatakan bahwa informasi baru merupakan
penghalusan dari informasi sebelumnya yang dimiliki seorang siswa. Peran guru
membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses konstruksi siswa berjalan sesuai
dengan yang diharapkan (Bell, 1978).

Setiap siswa mempunyai cara yang berbeda untuk mengonstruksi pengetahuannya
(Kusaeri, 2012). Dalam hal ini, sangat dimungkinkan siswa mencoba berbagai macam
representasi (eksternal) dalam memahami suatu konsep. Janvier menyatakan konsep

representasi merupakan salah satu konsep psikologi yang digunakan dalam pendidikan
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matematika untuk menjelaskan beberapa fenomena penting tentang cara berpikir siswa
(Kartini, 2009). Representasi digunakan untuk menjelaskan ide-ide abstrak matematis
yang terdapat dalam suatu masalah. Representasi juga merupakan bagian penting dari
aktifitas berpikir. Solso (1998) menyatakan bahwa berpikir adalah sebuah proses
dimana representasi mental baru dibentuk melalui transformasi informasi dengan
interaksi dimana sekumpulan atribut-atribut mental seperti penilaian, abstraksi, logika,
imajinasi, dan penyelesaian masalah. Gagatnis & Shiakalli mengungkapkan bahwa
representasi-representasi berbeda yang mengacu pada konsep yang sama akan saling
melengkapi dan berkontribusi untuk pemahaman (Kartini, 2009).

Representasi terbagi menjadi dua, yaitu representasi eksternal dan representasi
internal (Adu-Gyamfi, 2003). Janvier menjelaskan bahwa representasi eksternal
menunjukkan wujud secara fisik dari suatu ide matematis (Kartini, 2009). Representasi
eksternal meliputi representasi verbal (tertulis), representasi visual (piktorial dan
skematik), dan representasi simbolik (persamaan yang menunjukkan hubungan dua atau
lebih kuantitas). Sedangkan representasi internal adalah struktur kognitif “unique” yang
memuat konsep matematika dan konsep-konsep lainnya (As’ari, 2001). Hudiono (2005)
mengatakan bahwa suatu aktivitas yang menghasilkan bentuk representasi eksternal
sebagai suatu bentuk yang dapat diobservasi adalah menggambarkan proses yang terjadi
secara internal di dalam pikiran siswa. Melalui interaksi siswa dengan representasi
eksternal membentuk skema pengetahuan siswa. Untuk memikirkan dan
mengomunikasikan gagasan-gagasan matematika, siswa perlu merepresentasikannya
dengan cara-cara tertentu. Dengan demikian, apabila siswa memiliki akses representasi-
representasi dari gagasan-gagasan yang mereka tampilkan, maka mereka memiliki
sekumpulan alat yang siap secara signifikan akan memperluas kapasitas mereka dalam
berpikir matematis (NCTM, 2000).

Keberhasilam penyelesaian masalah matematis dalam bentuk soal cerita dapat
diamati dari aktivitas siswa ketika mengonstruksi representasi dari masalah dan
menggunakan representasi dalam bentuk kata-kata, grafik, tabel, dan persamaan-
persamaan dan simbol matematika (Neria & Amit, 2004). Hegarty & Kohzenikov
(1999) menyatakan bahwa terdapat dua tipe representasi yang berkaitan dengan
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika, yaitu (a) representasi
piktorial, menampilkan secara visual dari objek yang dijelaskan dalam soal cerita, dan

(b) representasi skematik, mendeskripsikan hubungan spasial dalam soal cerita.
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Muttagien (2016) menjelaskan bahwa representasi piktorial berarti mengodekan
deskripsi objek dalam soal cerita, sedangkan representasi skematik mengodekan
deskripsi relasi dalam soal cerita

Terdapat tahap-tahap penyelesaian masalah dalam soal cerita untuk
mengeksplorasi representasi siswa. Mayer menyatakan bahwa terdapat 3 tahap yang
diperlukan, yaitu (a) tahap translasi, (b) tahap integrasi, dan (c) tahap solusi (Krawec,
2010). Pada tahap translasi, siswa membaca soal cerita yang melibatkan transformasi
pernyataan dari soal cerita menjadi bentuk lain yang dimengerti. Pada tahap integrasi,
siswa memvisualisasi ide dengan membuat gambar atau skema. Tahap solusi,
menyajikan deskripsi siswa dalam melakukan komputasi dan memeriksa langkah
penyelesaian.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, salah satu hal yang menjadi ketertarikan
peneliti adalah ingin melihat proses terbentuknya pemahaman matematis (representasi
internal) siswa guna diperolehnya hasil akhir benar dan diperolehnya hasil akhir salah.
Penelitian yang berkaitan tentang representasi internal masih belum banyak dilakukan.
Hal ini dikarenakan representasi internal tidak dapat diamati secara langsung. Jalan
satu-satunya yaitu melalui representasi eksternalnya. Penelitian ini diharapkan dapat
mendeskripsikan keterkaitan ketepatan konstruksi representasi internal siswa dengan

penyelesaian masalah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Deskripsi
representasi disajikan secara naratif atau melalui uraian kalimat-kalimat. Cresswell
(2012) mengungkapkan bahwa penelitian dengan menganalisis data untuk
dideskripsikan menggunakan analisis teks dan menafsirkan makna yang lebih luas dari
temuan serta mengumpulkan data berupa kata-kata dari sejumlah orang (subjek
penelitian) disebut dengan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Penelitian dilakukan
di SMPN 3 Sidoarjo pada 7 Mei 2016. Subjek penelitian sebanyak 31 siswa kelas 8-G.
Subjek dipilih berdasarkan hasil tes penyelesaian masalah dengan melihat lan gkah-
langkah penyelesaian masalah dan dilihat dari sudut pandang ada tidaknya representasi
yang dilakukan pada saat tes. Adapun instrumen penelitian ini berupa soal cerita
tentang menentukan banyak siswa dalam suatu barisan. Instrumen tersebut disajikan

pada Gambar 1.
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i| Seorang Guru olah raga menyuruh murid-muridnya untuk berdiri
sehingga membentuk lingkaran dengan jarak antar murid sama.
Jika setiap murid diberi nomor secara berurutan dan murid nomor
12 berseberangan langsung dengan murid nomor 28, berapa
banyak murid dalam lingkaran tersebut?

Gambar 1.
Instrumen Penelitian
Analisis data dalam penelitian ini dimulai dari reduksi data, transkrip dan
pengambilan kesimpulan. Skema ideal representasi piktorial maupun skematik dalam
menyelesaikan soal cerita pada tahap translasi, tahap integrasi dan tahap solusi disajikan
dalam Gambar 2 (Muttagien, 2006).

Soal Cerita
Matematika

kuan&rl

Gambar 2.

Skema Representasi Ide-lde Matematis dalam Penyelesaian Soal Cerita Matematika
Keterangan:
bc : membaca teks masalah gbr :gambar
kuan: kuantitas ren sls: rencana solusi
rl  : pernyataan relasi/hubungan kpts : komputasi
rl bd : pernyataan relasi berbeda @ . ciri piktorial
prf : parafrase @ : ciri skematik
hun kuan : hubungan kuantitas : Fase Translasi
- :arah proses -~ —,: Fase Integrasi
md sts: model situasi =~ =, - Fase Solusi

Representasi piktorial maupun skematik masing-masing memiliki karakteristik.
Karakteristik tersebut dapat berkembang bergantung dengan tipe soal cerita yang

diselesaikan. Ada soal cerita yang mengandung banyak ide-ide matematis yang perlu

152



Achmad Farug, Ipung Yuwono, Tjang Daniel Chandra/ JRPM Vol. 1, No. 2, Desember 2016

direpresentasi, ada pula yang lebih sederhana representasinya. Namun, secara umum

indikator representasi dalam penyelesaian soal cerita disajikan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1.

Indikator Representasi dalam Menyelesaikan Masalah

Deskripsi Tahap Penyelesaian

Siswa mentransformasi 1. Translasi
pernyataan relasional a. Membaca soal ceritauntuk menemukan kuantitas dan
menjadi kata kunci, pernyataan relasional
menghubungkan antara b. Identifikasi pernyataan relasional yang dianggap sebagai
kuantitas, namun tidak fakta penting.
menghubungkan dengan c. Transformasi pernyataan relasional menjadi kata kunci.
pernyataan relasional 2. Integrasi
untuk membuat gambar a. Mengidentifikasi sebagian hubungan.
lengkap dan melakukan b. Mengintegrasi sebagian pernyataan dari teks soal cerita.
perhitungan ¢. Membuat gambar dari pernyataan dan kuantitas.
berdasarkan kata kunci. 3. Solusi

a. Rencana solusi, membuat dugaan kuantitas.

b. Melakukan serangkaian komputasi.

c. Memeriksa jawaban.
Siswa mengidentifikasi 1. Translasi
dan mentransformasi a. Membaca soal cerita menggunakan pengetahuan linguistik
pernyataan relasional untuk mengidentifikasi pernyataan relasional dan kuantitas.
menjadi bentuk lain b. Transformasi pernyataan relasional menjadi bentuk lain
yang berbeda, yang dimengerti.
menghubungkan c. Parafrase, rewording soal cerita dalam bentuk berbeda
kuantitas dan tanpa mengubah makna substansial.
pernyataan relasional 2. Integrasi
untuk membuat skema, a. ldentifikasi hubungan-hubungan antar kuantitas dan
dan melakukan pernyataan relasional untuk diorganisasi ke dalam skema-
perhitungan skema mental.
berdasarkan hubungan b. Transformasi dari situasi ke model.
tersebut. c. Membuat diagram dari model situasi yang diciptakan.

3. Solusi

a. Rencana solusi, merencanakan solusi berdasarkan skema
mental dan diagram ke model situasi

b. Komputasi, melakukan serangkaian komputasi berdasarkan
skema dan gambar.

c. Memeriksa jawaban.

(Sumber: adaptasi dari Muttagien, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh 18 siswa yang menyelesaikan soal

cerita menggunakan skematik dan 12 siswa menggunakan representasi piktorial serta 1

siswa menyelesaikan tanpa representasi. Pada representasi piktorial diperoleh 8 siswa
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menjawab benar dan 4 siswa menjawab salah. Sedangkan pada representasi skematik
diperoleh 13 siswa menjawab dengan benar dan 5 siswa menjawab salah.

Representasi piktorial dengan hasil akhir benar salah satunya dilakukan oleh
subjek SR. Sedangkan representasi piktorial dengan solusi yang salah dilakukan oleh
subjek DA. Hasil kerja tertulis SR dan DA disajikan berturut-turut dalam Gambar 3 dan
Gambar 5.

Yuigh oro¥= 87(4
J =239 ana

Gambar 3.
Representasi Piktorial dengan Hasil Akhir Benar oleh SR

Pada tahap translasi, SR mengidentifikasi adanya kuantitas yaitu anak nomor 12
dan anak nomor 28. SR juga menyebutkan pernyataan relasional yaitu anak nomor 12
dan anak nomor 28 berhadapan langsung. SR menyatakan bahwa jarak antara anak
nomor 28 ke anak nomor 12 adalah 16 orang. Kemudian ia mengatakan bahwa setengah
lingkaran tersebut berisi 16 anak. Demikian juga dengan setengah lingkaran yang lain
juga harus berisi 16 anak. Pada tahap integrasi, SR membuat gambar susunan objek
lengkap yang membentuk lingkaran. Pada tahap solusi, SR melakukan rencana solusi
dengan membuat gambar ilustrasi dari situasi dalam soal. Setelah membuat gambar
ilustrasi, SR melakukan komputasi sederhana dengan menjumlahkan kuantitas yang
telah diketahui yaitu 8 + 8 + 8 + 8 = 32. Hasil akhir yang ditunjukkan SR adalah 32
anak dalam lingkaran. Skema representasi piktorial yang dilakukan oleh SR baik

melalui jawaban tertulis dan wawancara disajikan dalam Gambar 4 berikut.
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- = Keterangan:
+"~ Tahap translasi
Tahap integrasi
"~ Tahap solusi
~ Alur representasi
O ciri Piktorial

Gambar 4.
Skema Representasi Piktorial oleh SR

=%

AB-1a * (L
bl 30 + 2 OO

M g 35 54 pong

Gambar 5.
Representasi Piktorial dengan Hasil Akhir Salah oleh DA

Pada tahap translasi, DA mengidentifikasi adanya kuantitas yaitu anak nomor 12

dan anak nomor 28. DA juga menyebutkan pernyataan relasional yaitu anak nomor 12
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dan anak nomor 28 berhadapan langsung. DA menyatakan bahwa jarak antara anak
nomor 28 ke anak nomor 12 adalah 16 orang. Kemudian ia mengatakan bahwa setengah
lingkaran tersebut berisi 16 anak. Dalam tahap ini, DA membuat gambar yang mewakili
posisi anak dalam lingkaran. Gambar yang dibuat oleh DA berupa susunan titik-titik
yang membentuk lingkaran. Gambar tersebut memuat dugaan keseluruhan anak yang
membentuk lingkaran. DA menyatakan bahwa diantara anak nomor 12 sampai anak
nomor 28 terdapat 16 anak. Dia menghitung mulai dari anak nomor 12 hingga anak
nomor 27. Kemudian DA menghitung lagi mulai dari anak nomor 28 sebanyak 16
urutan. Pada tahap solusi, DA melakukan rencana solusi dengan membuat gambar
ilustrasi dari situasi dalam soal. Setelah membuat gambar ilustrasi, DA melakukan
komputasi sederhana dengan menjumlahkan kuantitas yang telah diketahui 16 + 16 +2 =
34. angka 2 merupakan perwakilan dari anak nomor 12 dan anak nomor 28. Hasil akhir
yang ditunjukkan DA adalah 34 anak dalam lingkaran. Kemudian DA melakukan
refleksi terhadap jawaban yang telah ditulis.

@
12 brsbrgn 28 idtf
Mmbgi Ingkrn
msg mrd 2 bgian sm bsr
brjrk sm
trfm
ssw 12

ssw 28 Kdua bgian
Ilgkrn hrs diisi

-
=
=3

Keterangan:
Tahapan translasi prks

Tahapan integrasi

Tahapan solusi

Alur berpikir

Langkah penyelesaian

Kode Piktorial \
-

Hubungan

OO,

- —

Gambar 6.
Skema Representasi Piktorial Subjek DA
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Representasi skematik dengan hasil akhir benar salah satunya dilakukan oleh
subjek RP. Hasil kerja tertulis RP disajikan berturut-turut dalam Gambar 7.

28
2325 2%
115 &2 95,
A & 1’;‘{
— 2
\& \
N 2
\t'L\’: 43
> Mg et
Avrld SNk AWM WODFRSny Yoty R
Gambar 7.

Representasi Skematik dengan Hasil Akhir Benar oleh RP

Berdasarkan hasil kerjanya, RP membuat skema yang mengilustrasikan situasi
dalam soal cerita tentang banyak siswa dalam barisan melingkar. Menurutnya, dari
informasi soal bahwa anak bernomor 12 berhadapan langsung dengan anak nomor 28,
kemudian ia membuat skema dimana jika anak nomor 12 dan anak nomor 28
dihubungkan maka akan membagi barisan lingkaran menjadi dua bagian sama besar.
Berikut petikan wawancara dengan RP “Ini kan nomor 12 dan 28 berhadapan. Trus jadi
kalau dari sini (anak nomor 12) ke sini (anak nomor 28) ada 15 nomer. Jadi sisi
satunya (28 hingga 12) juga ada 15 nomer juga....”. Melalui respon RP ini, dia
mengeksplorasi informasi yang terdapat dalam soal dan kemudian menghubungkannya
secara logis untuk menemukan banyak siswa yang berada di antara anak nomor 12 dan
anak nomor 28, yaitu sebanyak 15 anak. Dengan demikian, pada tahap translasi RP
melakukan membaca soal sekaligus mengidentifikasi pernyataan relasional
“berhadapan” dan kuantitas, mentransformasi penyataan relasional menjadi skema
dimana posisi anak nomor 12 dan anak nomor 28 jika dihubungkan akan membagi
lingkaran menjadi dua bagian yang sama besar.

Pada tahap integrasi, RP mengidentifikasi hubungan pernyataan relasional dan
kuantitas yang ada dalam soal. la menyatakan bahwa ada 15 anak yang dapat
menempati angka 13 hingga 27. Kemudian RP membuat gambar skema. Pada tahap
solusi, RP menghitung bahwa banyak anak dari nomor 28 hingga nomor 12 adalah 15
anak. Sedangkan, dari nomor 1 hingga nomor 12 hanya ada 12 anak. Dari skema yang

dibuatnya, la menyatakan bahwa sebelum anak nomor 1, ada 4 anak yang berada setelah

157



Achmad Farug, Ipung Yuwono, Tjang Daniel Chandra/ JRPM Vol. 1, No. 2, Desember 2016
anak nomor 28. Perhitungannya adalah 28 + 4

32. Dengan demikian RP
menyimpulkan bahwa jumlah anak dalam lingkaran tersebut adalah 32 anak. Skema
representasi subjek RP disajikan dalam Gambar 8 di bawah ini

DN

12 brsbrg@— ﬁ\l
bc
sg mrd™ g
@ G

trn
Mmbgi Ingkrn
\ \ 2 bgian sm bsr
Mﬁ \\\\\\‘r
/ Mbntk mm
ssw 12 nkrn
\ W ssw 28 Kdua bglh
| ligkrn hrs diisi itg
tﬁm "‘f;:\ gnjmlyg/gy/
trfm ~
/ /«\\\ ank\\¢¥>wﬁr;r
modsfi//)+~¢”m N

- ¢

s

\
ot s /smiv;\\
,—-m:j' trfm——

//’ trf \

@ f m/ ssi bl PR
|

|
\ =

trfm

/

15+15+2= 32
\/

Gambar 8.
Skema Representasi Skematik dengan Hasil Akhir Benar oleh RP

Pada hasil kerja siswa AP ditunjukkan representasi skematik dengan hasil akhir
salah. Terdapat kesalahan dalam membuat gambar skema yang ia buat. Akibatnya

proses penyelesaian selanjutnya juga salah dan menghasilkan jawaban yang salah. Hasil
kerja siswa AP disajikan dalam Gambar 9 berikut

wao .

+8

a8 + 2 2 40

=

- ap mund  daam

{ngkra

Gambar 9.
Representasi Skematik oleh AP
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Pada tahap translasi, siswa AP menggunakan representasi skematik dalam
menyelesaikan soal cerita tentang banyak siswa dalam barisan melingkar. Pada saat
translasi, ia mengidentifikasi bahwa anak nomor 12 berhadapan dengan anak nomor 28.
Hal ini berarti barisan lingkaran tersebut terbagi menjadi 2 bagian yang sama besar.
Dalam petikan wawancara siswa AP menyebutkan bahwa “ ... Ini kan 1 dengan 12 sama
jaraknya (sambil menunjuk ke skema)..... sedangkan 12 ini berseberangan sama 28
tersebut. Jadi, 1 sama 12 itu jaraknya sama dengan 1 sama 28. jadi 28 harus
ditambahkan 12 biar sama”. Dalam petikan wawancara tersebut, ia menggunakan
acuan anak nomor 1. la berasumsi bahwa anak nomor 1 terletak benar diantara anak
nomor 12 dan anak nomor 28.

Pada tahap integrasi, AP mentransformasi hubungan relasional ‘“berhadapan”
dengan operasi penjumlahan. Kemudian berdasarkan transformasi tersebut Ila
menentukan banyak siswa dalam lingkaran tersebut adalah 40 siswa. Langkah kerja
siswa AP dalam membuat acuan anak nomor 1 sebagai titik tengah antara anak nomor
28 dan anak nomor 12. Hal ini dikarenakan tidak ada yang menjamin dengan pasti
bahwa anak nomor 1 berada benar di tengah anak nomor 28 dan anak nomor 12.
Kemudian, hal yang salah lain ditunjukkan oleh siswa AP yaitu dalam mentransfomasi
pernyataan relasional “berhadapan” dengan operasi jumlah. Hal ini tidak ada landasan
logis yang dapat membenarkan transformasi yang dilakukan siswa AP. Dengan
demikian, dalam menyelesaikan soal cerita tentang banyak siswa dalam lingkaran, siswa
AP membuat representasi dengan hasil akhir salah. Skema representasi subjek AP

digambarkan dalam Gambar 10 sebagai berikut.
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Soal
cerlta. 12 brsbrgn 28 trn
N idtf

Mmbg lingkrn
mnjd 2 bgian yg
sm bsr

Gambar 10.
Skema Representasi Skematik dengan Hasil Akhir Salah oleh AP

SIMPULAN DAN SARAN

Penyelesaian soal cerita matematika bergantung dengan representasi, secara
khusus pada representasi di tahap translasi dan integrasi. Pada kedua tahap tersebut
terjadi aktivitas krusial dimana siswa dapat secara tepat atau tidak tepat dalam
merepresentasikan situasi yang terdapat dalam soal cerita. Siswa yang membuat
representasi eksternal dengan tepat akan menghasilkan skema pemahaman yang runtut.
Sebaliknya, siswa yang tidak tepat dalam mengonstruksi representasi eksternal dari
masalah matematis, skema yang dihasilkan tidak beraturan atau ada beberapa unsur
yang tidak muncul dalam skema.

Selanjutnya, representasi piktorial terbagi menjadi dua, yaitu representasi piktorial
benar dan representasi piktorial salah. Representasi piktorial benar yaitu siswa membuat
gambar situasi dari soal cerita kemudian membuat kata kunci dan melakukan komputasi
dengan menghasilkan hasil akhir yang benar. Representasi piktorial salah membuat
gambar situasi dari soal cerita kemudian membuat kata kunci dan melakukan komputasi
dengan menghasilkan hasil akhir yang salah. Representasi skematik dalam penyelesaian

soal cerita terdiri dari dua macam, yaitu representasi skematik benar dan representasi

160



Achmad Farug, Ipung Yuwono, Tjang Daniel Chandra/ JRPM Vol. 1, No. 2, Desember 2016

skematik salah. Representasi skematik benar yaitu siswa membuat skema atau
mengungkapkan gambaran mental, dan menentukan relasi yang benar antar pernyataan
dalam soal cerita. Sedangkan, representasi skematik salahyaitu siswa membuat skema
namun salah dalam menggambar atau sebagian relasi hilang sehingga mengakibatkan
jawaban akhir yang salah.

Deskripsi penyelesaian soal cerita untuk menentukan banyak siswa dalam suatu
barisan, representasi matematis dijabarkan sebagai berikut. Tahap translasi, siswa
membaca soal cerita untuk mengidentifikasi pernyataan relasional dan kuantitas,
kemudian ia mentransformasi ide matematis menjadi bentuk lain yang lebih mudah
dimengerti. Pada tahap integrasi, mengidentifikasi hubungan relasional antar ide
matematis untuk diorganisasi ke dalam skema atau gambar. Pada tahap solusi, siswa
merencanakan solusi berdasarkan skema atau gambar yang telah dibuat, kemudian

melakukan penghitungan dan memeriksa jawaban.
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